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152. Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu, dan bersyukurlah 

kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. 

(Q.S. Al Baqarah: 152)1 
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ABSTRAK 

 

Lucky Rohmania, “Penanaman Pendidikan Moral Peserta Didik Melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Bola Voli di SD Negeri Turen Kecamatan Pakem”. Skripsi. 

Yogyakarta, Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018. 

Kenakalan dan tindakan kriminal anak-anak saat ini sudah mengkhawatirkan. 

SD Negeri Turen Kecamatan Pakem memiliki lima kegiatan ekstrakurikuler yang 

diselenggarakan pihak sekolah, salah satunya adalah bola voli. Kegiatan 

ekstrakurikuler bola voli merupakan salah satu sarana pendidikan untuk 

mengembangkan konsep tentang moral kepada peserta didik, misalnya memberikan 

hukuman kepada peserta didik untuk membuang sampah karena melanggar tata tertib 

saat latihan. Adapun tujuan penelitian adalah: (1) Mengungkapkan metode penanaman 

pendidikan moral peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SD Negeri 

Turen Kecamatan Pakem. (2) Mengungkapkan nilai moral yang ada pada peserta didik 

yang telah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SD Negeri Turen. (3) 

Mengungkapkan faktor pendukung dan penghambat dalam proses penanaman 

pendidikan moral peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SD Negeri 

Turen Kecamatan Pakem. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kualitatif menggunakan metode studi kasus. Sumber data yang 

digunakan antara lain Kepala Sekolah, Operator Aset dan BArang Sekolah, Guru 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), dan peserta didik. Teknik 

pengumpulan datanya menggunakan tiga metode, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis datanya menggunakan teknik pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Teknik pengecekan 

keabsahan data yang digunakan adalah uji kredibilitas data dengan triangulasi teknik 

dan triangulasi sumber, uji transferability, uji dependability, dan uji konfirmability.  

Hasil penelitian, antara lain: (1) Proses penanaman pendidikan moral peserta 

didik melalui dua metode, antara lain: metode keteladanan dan metode kisah-kisah 

sejarah. (2) Nilai pendidikan moral yang tertanam melalui kegiatan ekstrakurikuler 

bola voli ada delapan, yaitu: religiusitas, kerjasama, bekerja keras, rasa hormat, 

tanggung jawab, peduli, disiplin, dan berani. (3) Faktor yang mempengaruhi 

pendidikan moral, yaitu faktor pendukung seperti, terlaksananya aturan dan tata tertib 

latihan serta adanya koordinasi antara pelatih, orangtua/wali, dan masyarakat. Faktor 

penghambatnya, antara lain kemampuan peserta didik yang berbeda-beda, serta sarana 

dan prasarana latihan yang kurang lengkap. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Moral, Kegiatan Ekstrakurikuler Bola Voli, Sekolah 

Dasar.  
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 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/187. 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif  Tidak dilambangkan ا

 ba‟ b Be ب

 ta‟ t Te ت

 ṡa‟ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh Ka dan ha خ

 dal d De د

 żal ż De dan ha ذ

 ra‟ r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sh Es dan ha ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa‟ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa‟ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 ghain gh Ge dan ha غ

 fa‟ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wawu w We و

 ha‟ h Ha هـ
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 hamzah ‟ Apostrof ء

 ya‟ y Ye ي

 

2. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan 

dengan gabungan huruf sebagai berikut: 

a. Vokal rangkap (  َْأو )ْ  dilambangkan dengan gabungan huruf aw, 

misalnya:    al-yawm. 

b. Vokal rangkap (  َْأي ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, 

misalnya:     al-bayt. 

3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf dan 

tanda macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya (  ْال فاَجِحَة = al-f atihah), ( 

م  .( q imah = قيِ مَة ْ ) al-‘ul um ) dan = ال عُلىُ 

4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya (  ْحَد = ḥaddun ), (  ْسَد =  

saddun ), ( طيَِّة = ṭayyib ). 

5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “al”, terpisah 

dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya ( ال بيَ ث = al-bayt ), ( 

السَّمآءْْ = al-sam  a’ ). 

6. T a’ marb  uṭah mati atau yang dibaca seperti ber-ḥarakat suk un, transliterasinya 

dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan t a’ marb  uṭah 

yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya ( ْال هِلال يةَُ -ru’yah al = رُؤ 

hil al atau ru’yatul hil al ). 

7. Tanda apostrof (‟) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang 

terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya ( ُْيَة  = فقُهَاَء ) ,( ru’yah = رُؤ 

fuqah a’).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyaknya kenakalan dan tindakan kriminal dikalangan peserta didik sekolah 

dasar sudah sangat mengkhawatirkan, baik itu yang bersifat individu maupun 

kelompok. Aksi yang mereka lakukan ada yang berada di lingkungan sekolah 

maupun di rumah.  Seperti yang terjadi di Ciracas Jakarta Timur, ada sekelompok 

remaja yang menewaskan peserta didik sekolah dasar (SD) akibat tawuran yang 

dilatarbelakangi oleh dendam.1 

Selain itu, ada juga seorang anak perempuan menonton film porno lewat 

handphone.2 Ada juga kejadian di Sukabumi, peserta didik kelas II SDN 

Longkewang, Desa Hegarmanah, Kecamatan Cicantayan meregang nyawa setelah 

berkelahi dengan temannya di belakang kantor guru.3 Kejadian di atas harus 

dijadikan renungan bagi seluruh masyarakat bahwa moral generasi muda saat ini 

sedang terpuruk, harusnya anak usia SD mendapat perlindungan dari bahaya 

tawuran, perkelahian, dan terpaparnya pornografi. 

Kemerosotan moral generasi muda, perlu penanganan yang lebih intensif, di 

mana kita perlu menanamkan nilai moral sedini mungkin. Penanaman moral bisa 

dilakukan melalui banyak cara, salah satunya ialah dengan melalui sebuah contoh 

atau perilaku. Perkembangan ilmu dan pengetahuan pada akhir-akhir ini telah 

membawa perubahan diberbagai bidang kehidupan manusia. Pengaruh tersebut 

dapat berbentuk pengaruh yang baik maupun pengaruh yang kurang baik.4 

Kondisi seperti ini akan membawa dampak positif juga dampak negatif, 

seperti membiaknya penyakit sosial seperti kemerosotan moral, kenakan remaja, 

kecemburuan sosial, dan permasalahan lain. Pendidikan merupakan senjata utama 

yang kita gunakan untuk memelihara masyarakat, selain digunakan untuk menjaga 

diri sendiri.5 Pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam 

                                                           
1
 Davit Setyawan, “KPAI: Viral Video Bocah Nonton Film Porno! Penyebar Bisa Kena Sanksi 

Berat” dalam laman http://www.kpai.go.id/berita/kpai-tawuran-remaja-yang-tewaskan-anak-sd-di-

ciracas-dilatarbelakangi-dendam/ diunduh tanggal 21 Maret 2018 pukul 14.17 WIB. 
2
 Davit Setyawan, “KPAI: Tawuran Remaja yang Tewakan Anak SD di Ciracas Dilatarbelakangi 

Dendam”, dalam laman http://www.kpai.go.id/berita/kpai-viral-video-bocah-nonton-film-porno-

penyebar-bisa-kena-sanksi-berat/ diunduh tanggal 21 Maret 2018 pukul 14.34 WIB. 
3
 Muhammad Sholeh, “KPAI: Kasus siswa SD tewas di-bully, KPAI sebut sekolah tak lagi aman” 

dalam laman http://www.kpai.go.id/berita/kpai-kasus-siswa-sd-tewas-di-bully-KPAI-sebut-sekolah-tak-

lagi-aman/ diunduh 21 Maret 2018 pukul 13.12 WIB. 
4
 Ari Setiawan, “Model Pembelajaran Pesantren Kilat dalam Menanamkan Nilai-nilai Moralitas 

pada Siswa Sekolah Menengah Pertama di Salatiga”, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol. 6, No. 2, 

Desember 2012, hlm. 276. 
5
 Khatib Ahmad Santhut, Menumbuhkan Sikap Sosial, Moral, dan Spiritual Anak dalam Keluarga 

Muslim (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1998), hlm. 15. 

http://www.kpai.go.id/berita/kpai-tawuran-remaja-yang-tewaskan-anak-sd-di-ciracas-dilatarbelakangi-dendam/
http://www.kpai.go.id/berita/kpai-tawuran-remaja-yang-tewaskan-anak-sd-di-ciracas-dilatarbelakangi-dendam/
http://www.kpai.go.id/berita/kpai-viral-video-bocah-nonton-film-porno-penyebar-bisa-kena-sanksi-berat/
http://www.kpai.go.id/berita/kpai-viral-video-bocah-nonton-film-porno-penyebar-bisa-kena-sanksi-berat/
http://www.kpai.go.id/berita/kpai-kasus-siswa-sd-tewas-di-bully-KPAI-sebut-sekolah-tak-lagi-aman/
http://www.kpai.go.id/berita/kpai-kasus-siswa-sd-tewas-di-bully-KPAI-sebut-sekolah-tak-lagi-aman/
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kehidupan setiap individu, yang mempengaruhi perkembangan fisiknya, daya 

jiwanya (akal, rasa, dan kehendak), sosial, dan moralitas.6 

Masa usia sekolah dasar adalah usia yang sangat potensial dalam mendidik 

dan melandasi perkembangan pengetahuan, keterampilan, maupun sikap peserta 

didik. Menurut Havighurst, tugas perkembangan anak usia sekolah dasar meliputi: 

1) menguasai keterampilan fisik yang diperlukan dalam permainan dan aktivitas 

fisik; 2) membina hidup sehat; 3) belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok; 4) 

belajar menjalankan peran sosial sesuai dengan jenis kelamin; 5) belajar 

membaca, menulis, dan berhitung agar mampu berpartisipasi dalam masyarakat; 

6) memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk berpikir efektif; 7) 

mengembangkan kata hati, moral, dan nilai-nilai; 8) mencapai kemandirian 

pribadi.7 

Peserta didik mempunyai cara yang unik dalam belajar, hal itu disebabkan 

oleh efisiensi mekanisme penerimaannya dan kemampuan tanggapannya. Seorang 

pelajar yang normal akan memperoleh pengertian dengan cara pengolahan 

rangsangan dari luar yang ditanggapi oleh inderanya, baik indera penglihatan, 

pendengaran penciuman, perasa, maupun peraba. Semakin baik tanggapan 

seseorang tentang suatu objek, orang, peristiwa, atau hubungan, semakin baik pula 

hal tersebut dapat dimengerti dan diingat.8 

Jika pernyataan Confusius dikembangkan secara sederhana, maka akan 

didapat suatu cara belajar berupa cara belajar dengan mendengar akan lupa, 

dengan cara mendengarkan dan melihat akan ingat sedikit, dengan cara 

mendengar, melihat dan mendiskusikan dengan murid lain akan paham, dengan 

cara mendengar, melihat, dan mendiskusikan dengan murid lain akan paham 

dengan cara mendengar, melihat, diskusi, dan melakukan akan memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan, dan cara menguasai pelajaran yang terbaik adalah 

dengan cara mengerjakan. Dengan mengalami materi belajar secara langsung, 

diharapkan murid dapat lebih membangun makna serta kesan dalam memori atau 

ingatannya.9 

Menurut Solomon dkk, dalam pendidikan jasmani, masalah moral yang 

timbul biasanya mencakup situasi di mana siswa ditantang mewujudkan adanya 

keseimbangan secara bersamaan antara hak dan tanggung jawab dirinya dengan 

hak dan tanggung jawab orang lain. Siswa menunjukkan perkembangan moral 

secara dewasa apabila memiliki kemauan dan kemampuan berjuang mencari 

                                                           
6
 Dwi Siswoyo,dkk. Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2008), hal. 17. 

7
 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 

35-36. 
8
 Yusuf Hadi Miarso, Teknologi Komunikasi Pendidikan Pengertian dan Penerapannya di 

Indonesia (Jakarta: Rajawali, 1986), hal. 107. 
9
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012) hlm. 180. 
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keseimbangan antara kebutuhan diri dan kebutuhan lain. Pengelolaan pendidikan 

jasmani menimbulkan berbagai situasi di mana siswa harus membuat keputusan 

tentang kebutuhan hak dirinya dengan hak dan tanggung jawab siswa lainnya. 

Kejadian ini sering timbul, maka guru harus menentukan metode yang memadai 

untuk menangani isu-isu moral, dan  pengembangan karakter siswa melalui 

pendidikan jasmani.10 

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang sering kali dilakukan dengan tujuan 

menunjang kesehatan. Ada pula yang dilakukan dengan tujuan kesenangan atau 

rekreasi. Namun, adapula olahraga yang tergolong dalam olahraga olimpic atau 

olahraga olimpiade. Olahraga yang dikompetisikan ini merupakan jenis-jenis 

olahraga yang memiliki kualifikasi tertentu dalam bidangnya, seperti bulutangkis, 

bola voli, tenis meja, catur, sepak bola, dan lain sebagainya.11 

Kesehatan dan kebugaran jasmani tidak dapat dipungkiri menjadi salah satu 

ciri manusia Indonesia di masa depan. Untuk mewujudkan kondisi tersebut, 

pembinaan kesehatan dan kebugaran perlu dimulai sejak usia dini hingga 

mencapai lanjut usia. Pada usia sekolah, anak-anak mendapatkan pembinaan 

kesehatan dan kebugaran melalui pendidikan jasmani. Kegiatan tersebut 

diharapkan dapat membantu perkembangan fisik, intelektual, emosi, dan sosial 

mereka. Jika pembinaan tersebut dibarengi dengan pembinaan bakat olahraga 

yang potensial, maka dikemudian hari akan menghasilkan prestasi olahraga yang 

menonjol.12 

Menjadi sekolah berprestasi dan berbudi pekerti luhur merupakan tujuan 

setiap satuan pendidikan, khususnya bagi SD Negeri Turen yang memiliki misi 

menumbuhkan budaya tata krama, sopan santun dalam berperilaku. Untuk 

mencapai tujuan tersebut seluruh warga sekolah harus ikut serta dalam kegiatan 

yang berkaitan dengan budi pekerti baik dalam proses pembelajaran di kelas 

maupun kegiatan di luar jam pelajaran. Pencapaian itu sudah terlihat ketika 

peserta didik membuang sampah kelas ke tempat khusus pembuangan akhir 

sekolah, mengembalikan alat peraga olahraga dan alat praktik ke ruang 

penyimpanan, bersalaman dengan guru sebelum dan sesudah kegiatan 

pembelajaran.13 

Kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan, serta peserta didik sebagai 

stakeholder memiliki tanggung jawab bersama untuk menciptakan sekolah yang 

                                                           
10

 Dimyati, “Peran Guru Sebagai Model  Dalam Pembelajaran Karakter Dan Kebajikan Moral 

Melalui Pendidikan Jasmani”, Jurnal Cakrawala Pendidikan, Th. XXIX, Edisi Khusus Dies Natalis 

UNY, Mei 2010, hlm. 89. 
11

 Toho Cholik Mutohir dan Ali Maksum, Sport Development Index (Konsep, Metodologi dan 

Aplikasi) : Alternatif Baru Mengukur Kemajuan Pembangunan Bidang Keolahragaan (Jakarta: Indeks, 

2007), hlm. 33. 
12

 Ibid., hlm. 34. 
13

 Observasi Proses Penelitian Skripsi di Halaman SD Negeri Turen, Tanggal 03 Maret 2018. 
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berbudi luhur. Begitu juga dengan Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK) memiliki tugas dalam pembinaan kedisiplinan, peduli, jujur, 

dan lain- lain melalui kegiatan olahraga. Pembinaan ini dapat dilakukan melalui 

peningkatan dan optimalisasi pembelajaran pada moral peserta didik dengan 

kegiatan berkala seperti pembelajaran pada ekstrakurikuler olahraga bola voli.14 

Pembelajaran bola voli memiliki banyak nilai-nilai kebenaran yang sesuai 

dengan nilai luhur budaya bangsa. Pembelajaran bola voli sebagai alat pendidikan 

dapat mempercepat anak dalam mengembangkan konsep tentang moral. Salah 

satunya adalah dengan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berjabat 

tangan seusai melakukan permainan. Untuk itu, pelaksanaannya bukan melalui 

pengajaran konvensional di dalam kelas yang bersifat kajian teoritis, namun 

melibatkan unsur fisik mental, intelektual, emosional, dan sosial.15 

Untuk itu, peneliti tertarik membahas tentang proses penanaman moral 

melalui pembelajaran olahraga bola voli dengan melaksanakan penelitian yang 

berjudul “Penanaman Pendidikan Moral Peserta Didik Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Bola Voli di SD Negeri Turen Kecamatan Pakem”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode penanaman pendidikan moral peserta didik melalui 

kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SD Negeri Turen Kecamatan Pakem? 

2. Apa saja nilai moral yang ada pada peserta didik SD Negeri Turen yang telah 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses penanaman 

pendidikan moral peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler bola voli di 

SD Negeri Turen Kecamatan Pakem? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengungkapkan metode penanaman pendidikan moral peserta didik 

melalui kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SD Negeri Turen Kecamatan 

Pakem. 

2. Untuk mengungkapkan nilai moral yang ada pada peserta didik yang telah 

mengikuti pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SD Negeri Turen. 

                                                           
14

 Wawancara dengan Sefrianto Hedi Saputro, Guru Penjasorkes, di Halaman SD Negeri Turen, 

Tanggal 03 Maret 2018. 
15

 Gatot Darmawan dan Safri Jusuf, “Meningkatkan Kesegaran Jasmani Siswa Kelas V Melalui 

Permainan Bola Voli Di SD Negeri Mojo VI 225 Surabaya”, Jurnal Pendidikan Olahraga dan Kesehatan 

Volume 03 Nomor 02 Tahun 2015, hlm. 450 
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3. Untuk mengungkapkan faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

penanaman pendidikan moral peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler 

bola voli di SD Negeri Turen Kecamatan Pakem. 

 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi pemikiran bagi dunia dalam pendidikan penanaman 

pendidikan moral peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler bola voli di 

SD Negeri Turen Kecamatan Pakem. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi satuan pendidikan, memberikan wacana, inspirasi dan masukan 

dalam menentukan kebijakan yang akan diambil berkaitan dengan 

pendidikan moral khususnya terhadap proses pembelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga, dan kesehatan pada olahraga bola voli. 

b. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam proses 

penanaman pendidikan moral peserta didik di sekolah dasar melalui 

olahraga bola voli. 

c. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan secara 

langsung tentang proses menanamkan pendidikan moral peserta didik 

melalui kegiatan ekstrakurikuler bola voli tingkat SD. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 

Turen Pakem Sleman tentang penanaman pendidikan moral peserta didik 

melalui kegiatan ekstrakurikuler bola voli, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Proses penanaman pendidikan moral peserta didik dilakukan menggunakan 

dua metode, yaitu metode keteladanan dan metode kisah-kisah sejarah. 

2. Nilai pendidikan moral yang tertanam melalui kegiatan ekstrakurikuler 

bola voli ada delapan, yaitu religiusitas, kerjasama, bekerja keras, rasa 

hormat terhadap guru dan teman latihan, tanggung jawab terhadap 

tugasnya sebagai anggota ekstrakurikuler bola voli, peduli pada teman dan 

lingkungan sekitar, disiplin, dan keberanian. 

3. Faktor yang mempengaruhi proses menanamkan pendidikan moral peserta 

didik melalui kegiatan ekstrakurikuler bola voli, yaitu faktor pendukung 

seperti terlaksananya aturan dan tata tertib latihan serta adanya koordinasi 

antara pelatih, orangtua/wali, dan masyarakat. Faktor penghambatnya, 

antara lain kemampuan peserta didik yang berbeda-beda, serta sarana dan 

prasarana latihan yang kurang lengkap. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian, maka peneliti akan mengajukan beberapa 

saran yang diharapkan bisa diimplementasikan dalam membantu proses 

penanaman pendidikan moral peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler 

bola voli, yaitu: 

1. Pelatih bola voli diharapkan mampu memilih dan memiliki pelatih 

pendamping untuk membantu proses pelaksanaan kegiatan sehingga dalam 

pemberian materi dapat disampaikan secara rinci dan jelas tanpa harus 

mengulanginya kepada peserta didik yang kurang paham satu per satu. 

Dengan bantuan pelatih pendamping akan lebih menghemat energi saat 

latihan. Adanya pelatih pendamping bisa memberikan masukan atau tempat 

berdiskusi mengenai perilaku peserta didik, kemajuan peserta didik dan 

penggunaan metode melatih saat pemberian materi agar peserta didik lebih 

memahami tujuan kegiatan ekstrakurikuler bola voli. 

2. Sekolah diharapkan untuk lebih memperhatikan ekstrakurikuler bola voli 

yang ada di SD Negeri Turen, seperti penambahan jumlah bola voli dan 

kostum pemain, atau diadakannya evaluasi bersama antara komite sekolah, 
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dewan guru, dan pelatih untuk mengetahui perkembangan kegiatan 

ekstrakurikuler bola voli. 

3. Seluruh masyarakat sekitar baik itu pihak orangtua/wali peserta didik serta 

masyarakat sekitar supaya mendukung dan memperhatikan 

program/pertandingan olahraga terkhusus bola voli yang diadakan oleh 

instansi resmi pemerintah atau lembaga nonformal. Sehingga, minat 

generasi muda terhadap olahraga bola voli atau yang lainnya tetap terjaga 

dan dapat dikembangkan sesuai potensi dan bakat yang dimiliki. 
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Lampiran I 

Pedoman Pengumpulan Data 

 

No. 
Rumusan 

Masalah 
Landasan Teori Variabel 

Sub 

Variabel 
Indikator Sumber Observasi Wawancara Dokumentasi 

1. Bagaimana 

metode 

penanaman 

pendidikan 

moral peserta 

didik melalui 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

bola voli di SD 

Negeri Turen 

Kecamatan 

Pakem? 

 

Khatib Ahmad 

Santhut, 

Menumbuhkan 

Sikap Sosial, Moral 

dan Spiritual Anak 

dalam Keluarga 

Muslim, 

Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 1998 

 

Mursidin, Moral, 

Sumber Pendidikan: 

Sebuah Formula 

Pendidikan Budi 

Pekerti di 

Sekolah/Madrasah, 

Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2011 

 

Pendidikan 

moral peserta 

didik 

Metode 

penanaman 

pendidikan 

moral 

a.1 Keteladanan 

   a.1.1 Guru olahraga 

mengucapkan 

salam 

sebelum dan 

setelah 

kegiatan 

latihan bola 

voli kepada 

peserta didik 

   a.1.2 Guru olahraga 

selalu berdoa 

bersama 

peserta didik 

untuk 

mengawali 

kegiatan 

latihan bola 

voli di 

sekolah 

   a.1.3 Guru olahraga 

selalu berdoa 

bersama 

peserta didik 

untuk 

mengakhiri 

kegiatan 

Guru 

Olahraga 

(GOR) 

 

Kepala 

Sekolah 

(KS) 

 

Peserta 

Didik 

(PD) 

Foto 

kegiatan 

pembelajaran 

ekstra bola 

voli 

1. Apakah anda selalu 

mengawali dan 

mengakhiri kegiatan 

latihan bola voli dengan 

mengucapkan salam? 

(GOR, PD / a.1.1) 

2. Apakah anda selalu 

berdoa bersama peserta 

didik ketika memulai 

latihan bola voli? (GOR, 

PD / a.1.2) 

3. Apakah anda selalu 

berdoa bersama peserta 

didik setelah latihan bola 

voli selesai? (GOR, PD / 

a.1.3) 

4. Apakah anda 

menggunakan pedoman 

atau petunjuk dalam 

melatih bola voli? (GOR / 

a.1.4) 

5. Apa saja materi bola voli 

yang anda ajarkan bagi 

peserta didik tingkat 

sekolah dasar (SD)? 

(GOR, PD / a.1.4) 

6. Apakah anda selalu 

Program 

ekstrakurikuler 

olahraga bola voli 

 

Buku 

Pedoman/Petunjuk 

Teknis Bola Voli 

 

Profil Sekolah 
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latihan bola 

voli di 

sekolah 

   a.1.4 Guru olahraga 

memiliki 

pengetahuan 

dan 

keterampilan 

tentang 

permainan 

bola voli 

   a.1.5 Guru olahraga 

bersikap adil 

dalam 

memberi 

perlakuan 

kepada 

peserta didik 

saat latihan 

bola voli 

a.2 Pemberian 

Tuntunan 

   a.2.1 Guru olahraga 

selalu 

memberi 

pujian kepada 

peserta didik 

yang tertib 

dan baik saat 

latihan bola 

voli 

   a.2.2 Guru olahraga 

memberi 

memberi contoh dalam 

mempraktikkan gerakan 

bola voli kepada peserta 

didik? (GOR, PD / a.1.4) 

7. Bagaimana proses latihan 

antara peserta didik laki-

laki dan perempuan? 

(GOR / a.1.5) 

8. Apakah lamanya waktu 

latihan dibedakan antara 

peserta didik laki-laki dan 

perempuan? (GOR, PD / 

a.1.5) 

9. Apakah tim laki-laki 

pernah bermain dengan 

tim perempuan saat 

latihan bola voli? (GOR, 

PD / a.1.5) 

10. Bagaimana sikap anda 

ketika melihat peserta 

didik yang lincah dalam 

bermain bola voli? (GOR 

/ a.2.1) 

11. Apa anda selalu memberi 

pujian kepada peserta 

didik yang tertib saat 

latihan bola voli? 

Contohnya? (GOR, PD / 

a.2.1) 

12. Apakah saat berlatih bola 

voli peserta didik selalu 

diberi arahan agar 

bermain dengan baik? 
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arahan kepada 

peserta didik 

tentang 

permainan 

bola voli 

   a.2.3 Guru olahraga 

memberi 

hukuman pada 

peserta didik 

yang 

melanggar 

aturan selama 

latihan bola 

voli 

   a.2.4 Guru olahraga 

memberi 

tugas yang 

jelas dan 

mudah 

dimengerti 

saat latihan 

bola voli 

a.3 Kisah-kisah sejarah 

   a.3.1 Guru olahraga 

bercerita kisah 

inspiratif 

tentang 

pengalamanny

a dibidang 

olahraga bola 

voli 

   a.3.2 Guru olahraga 

bercerita 

(GOR, PD / a.2.2) 

13. Adakah peserta didik 

yang melakukan 

kesalahan saat latihan 

bola voli? Misalnya? 

(GOR, PD / a.2.3) 

14. Apa hukuman yang anda 

berikan kepada peserta 

didik yang melakukan 

kesalahan tersebut? 

(GOR, PD / a.2.3) 

15. Pernahkan anda memberi 

tugas kepada peserta didik 

untuk melakukan gerakan 

bola voli secara individu? 

Contohnya gerakan apa? 

(GOR, PD / a.2.4) 

16. Apakah anda pernah 

memberi tugas kepada 

peserta didik untuk secara 

kelompok/tim? 

Contohnya dalam hal 

apa? (GOR, PD / a.2.4) 

17. Apa anda pernah menjadi 

atlet bola voli dan ikut 

dalam 

pertandingan/olimpiade 

olahraga? (GOR / a.3.1) 

18. Pernahkan anda 

menceritakan pengalaman 

tersebut kepada peserta 

didik? (GOR, PD / a.3.1) 

19. Bagaimana anda 
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tentang atlet-

atlet bola voli 

yang 

berprestasi di 

pertandingan/

olimpiade 

olahraga 

a.4 Nasihat 

   a.4.1 Guru olahraga 

memberi 

masukan 

kepada 

peserta didik 

tentang 

permainan 

bola voli 

   a.4.2 Guru olahraga 

selalu 

mendorong 

semangat 

peserta didik 

agar bisa 

bermain bola 

voli dengan 

baik 

a.5 Pengamatan dan 

Pengawasan 

   a.5.1 Guru olahraga 

memberikan 

penilaian yang 

adil dan 

transparan 

selama latihan 

memberikan motivasi 

kepada peserta didik 

melalui prestasi yang 

diraih orang lain dibidnag 

olahraga bola voli? (GOR, 

PD / a.3.2) 

20. Bagaimana sikap peserta 

didik ketika diberi 

masukan oleh anda 

tentang latihan bola voli? 

(GOR, PD / a.4.1) 

21. Bentuk dorongan 

semangat apa yang anda 

berikan kepada peserta 

didik untuk meningkatkan 

latihan bola voli? (GOR, 

PD / a.4.2) 

22. Bagaimana sistem 

penilaian yang anda 

gunakan untuk menilai 

kemampuan peserta didik 

pada latihan bola voli? 

(GOR, PD / a.5.1) 

23. Apakah penilaian 

dilakukan dengan terbuka 

dan langsung? (GOR, PD 

/ a.5.1) 

24. Jika ada peserta didik 

yang mencapai tujuan 

kegiatan latihan, apakah 

anda akan memberi 

hadiah? Misalnya? (GOR, 

PD / a.5.2) 
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bola voli 

   a.5.2 Guru olahraga 

memberi 

hadiah secara 

efektif kepada 

peserta didik 

yang 

berprestasi 

   a.5.3 Guru olahraga 

membina 

secara rutin 

peserta didik 

yang ditunjuk 

untuk maju ke 

pertandingan 

tingkat 

sekolah 

25. Apa yang anda lakukan 

untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki 

peserta didik yang 

berbakat? (GOR / a.5.3) 

26. Apa anda memberikan 

latihan tambahan dan 

rutin bagi peserta didik 

yang akan bertanding 

mewakili sekolah? (GOR, 

PD / a.5.3) 

27. Apa saja program 

kegiatan yang ada di SDN 

Turen dalam bidang 

olahraga? (KS) 

28. Apa saja upaya yang 

dilakukan untuk 

mewujudkan misi 

dibidang olahraga? (KS) 

29. Adakah keterkaitan 

pendidikan moral peserta 

didik dengan latihan bola 

voli? (KS) 

30. Apa tujuan adanya 

ekstrakurikuler bola voli 

di SDN Turen? (KS, 

GOR) 

31. Siapa saja yang terlibat 

dalam proses penanaman 

pendidikan moral 

terhadap peserta didik 

melalui bidang olahraga? 

(KS, GOR) 
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32. Apa saja prestasi yang 

pernah diraih oleh SDN 

Turen terutama di bidang 

olahraga bola voli? (KS, 

GOR) 

 

2. Apa saja nilai 

moral yang ada 

pada peserta 

didik SD 

Negeri Turen 

yang telah 

mengikuti 

pembelajaran 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

bola voli? 

 

Mohamad Mustari, 

Nilai Karakter: 

Refleksi untuk 

Pendidikan, Jakarta: 

Rajagrafindo 

Persada, 2014 

 

Darmiyati Zuchdi 

(ed), Pendidikan 

Karakter: Dalam 

Perspektif Teori dan 

Praktik, Yogyakarta: 

UNY Press, 2011 

Penulis: 

Sukadiyanto dan 

Suharjana 

 

Nurul Zuriah, 

Pendidikan Moral 

dan Budi Pekerti 

Dalam Perspektif 

Perubahan: 

Menggagas 

Platform Pendidikan 

Budi Pekerti Secara 

Kontekstual dan 

Futuristik, Jakarta: 

Nilai moral 

peserta didik 

Nilai moral 

yang ada 

pada peserta 

didik 

b.1 Religiusitas 

   b.1.1 Peserta didik 

mengawali 

kegiatan 

latihan bola 

voli dengan 

berdoa 

   b.1.2 Peserta didik 

mengakhiri 

kegiatan 

latihan bola 

voli dengan 

berdoa 

b.2 Kerjasama 

   b.2.1 Peserta didik 

mampu 

bermain untuk 

satu tim, bukan 

untuk diri 

sendiri saat 

latihan bola 

voli 

   b.2.2 Peserta didik 

mampu 

bermain 

dengan baik 

dengan lawan 

PD  1. Apakah kamu selalu 

berdoa sebelum memulai 

latihan bola voli? (b.1.1) 

2. Apakah kamu selalu 

berdoa setelah selesai 

latihan bola voli? (b.1.2) 

3. Saat latihan bola voli, 

kamu lebih suka bermain 

sendiri atau bermain 

bersama? (b.2.1) 

4. Bagaimana sikapmu saat 

bertanding dengan lawan 

timmu ketika latihan? 

(b.2.2) 

5. Apakah kamu pernah 

menganggap remeh lawan 

timmu saat latihan? 

(b.2.2) 

6. Apa kamu selalu 

bersemangat saat 

mengikuti latihan bola 

voli? (b.3.1) 

7. Apa kamu memiliki 

kemauan sendiri untuk 

ikut kegiatan 

ekstrakurikuler bola voli? 

(b.3.2) 

Foto kegiatan  

latihan bola voli 

 

Video latihan bola 

voli 

 

Rekaman/foto/hasil 

wawancara 
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Bumi Aksara, 2008 timnya saat 

latihan bola 

voli  

b.3 Bekerja keras 

   b.3.1 Peserta didik 

bermain 

dengan 

semangat saat 

latihan bola 

voli 

   b.3.2 Peserta didik 

berlatih dengan 

sungguh-

sungguh saat 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

bola voli 

b.4 Rasa hormat 

   b.4.1 Peserta didik 

selalu 

bersalaman 

dengan guru 

olahraga 

sebelum dan 

sesudah latihan 

bola voli 

   b.4.2 Peserta didik 

selalu 

bersalaman 

dengan teman 

di tim lawanmu 

selesai bermain 

bola voli 

8. Apakah kamu selalu 

berusaha untuk datang ke 

latihan bola voli? (b.3.2) 

9. Apa kamu berlatih dengan 

sungguh-sungguh saat 

kegiatan ekstrakurikuler 

bola voli? (b.3.2) 

10. Apakah kamu selalu 

bersalaman dengan guru 

olahraga sebelum dan 

sesudah mengikuti latihan 

bola voli? (b.4.1) 

11. Apa kamu selalu 

bersalaman dengan teman 

di tim lawanmu selesai 

bermain bola voli? (b.4.2) 

12. Adakah teman di tim 

lawanmu yang tidak 

bersalaman denganmu 

ketika selesai bermain 

bola voli? (b.4.2) 

13. Apa kamu pernah 

melanggar peraturan 

dalam permaian bola voli 

saat latihan? (b.4.3) 

14. Jika pernah, apa yang 

kamu lakukan ketika 

melanggar peraturan 

tersebut? (b.4.3) 

15. Bagaimana cara kamu 

menghormati temanmu 

sebagai lawan bermain 

saat latihan bola voli? 
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   b.4.3 Peserta didik 

tidak 

melanggar 

peraturan 

permainan saat 

latihan bola 

voli 

   b.4.4 Peserta didik 

menghormati 

temannya 

sebagai lawan 

bermain saat 

latihan bola 

voli 

   b.4.5 Peserta didik 

mampu 

menerima 

kemenangan 

dan kekalahan 

dalam 

permainan bola 

voli saat latihan 

b.5 Tanggung jawab 

   b.5.1 Peserta didik 

datang tepat 

waktu saat 

latihan bola 

voli di sekolah  

   b.5.2 Peserta didik 

selalu 

mempersiapkan 

peralatan 

olahraga 

(b.4.4) 

16. Bagaimana sikapmu 

ketika kamu dan timmu 

menang dalam permainan 

bola voli? (b.4.5) 

17. Bagaimana sikapmu saat 

kamu dan timmu 

mengalami kekalahan saat 

bermain bola voli? (b.4.5) 

18. Apa kamu selalu 

menyiapkan peralatan 

olahraga yang akan 

digunakan untuk berlatih? 

(b.5.1) 

19. Apakah kamu selalu 

berusaha untuk datang 

tepat waktu atau sebelum 

latihan dimulai? (b.5.1) 

20. Apa saja peralatan 

olahraga yang selalu 

dipersiapkan sebelum 

latihan? (b.5.2) 

21. Apakah kamu sering 

mengembalikan peralatan 

olahraga bola voli jika 

sudah selesai latihan? 

(b.5.3) 

22. Di mana kamu 

menyimpan alat-alat 

olahraga tersebut? (b.5.3) 

23. Apa kamu sering 

membantu temanmu 

dalam satu tim untuk 
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sebelum latihan 

bola voli 

dimulai 

   b.5.3 Peserta didik 

selalu 

mengembalika

n peralatan 

olahraga ke 

ruang 

penyimpanan 

setelah latihan 

bola voli 

selesai 

b.6 Peduli 

   b.6.1 Peserta didik 

memberi 

bantuan teman 

satu timnya 

untuk bermain 

dengan baik 

   b.6.2 Peserta didik 

memberi 

dukungan 

kepada teman 

satu timnya 

saat 

permainannya 

tidak terkendali 

(berantakan) 

   b.6.3 Peserta didik 

memberi pujian 

kepada 

temannya yang 

berlatih bola voli? 

Contohnya? (b.6.1) 

24. Apa kamu pernah 

memberi dukungan pada 

teman satu timmu jika 

gerakan mereka tidak 

terkendali saat bermain 

bola voli? (b.6.2) 

25. Apa kamu sering 

memberi pujian kepada 

temanmu yang bermain 

dengan baik saat latihan 

bola voli? (b.6.3) 

26. Pernahkah kamu memberi 

kritikan/masukan kepada 

temanmu yang bermain 

tidak sesuai aturan 

permainan bola voli? 

Misalnya? (b.6.4) 

27. Apa yang akan kamu 

lakukan jika ada sampah 

di sekitar lapangan bola 

voli? (b.6.5) 

28. Pernahkan kamu 

membersihkan 

lingkungan lapangan bola 

voli sebelum dan sesudah 

latihan? (b.6.5) 

29. Sampah apa saja yang 

pernah kamu temukan di 

sekitar lapangan bola voli 

saat latihan? (b.6.5) 

30. Saat latihan bola voli, 
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bermain 

dengan baik 

saat latihan 

   b.6.4 Peserta didik 

memberi 

kritikan kepada 

temannya 

ketika tidak 

sesuai aturan 

permainan bola 

voli saat latihan 

   b.6.5 Peserta didik 

selalu 

membersihkan 

lingkungan 

sekitar 

lapangan bola 

voli di sekolah 

b.7 Disiplin 

   b.7.1 Peserta didik 

bermain sesuai 

aturan dan 

arahan guru 

olahraga saat 

berlatih bola 

voli 

   b.7.2 Peserta didik 

mampu 

mengakui 

kesalahannya 

sendiri jika 

melanggar 

aturan latihan 

kamu bermain sesuai 

arahan dari guru olahraga 

atau semaumu sendiri? 

(b.7.1) 

31. Pernahkan kamu bermain 

tanpa aturan permainan 

bola voli saat latihan? 

(b.7.1) 

32. Jika kamu melakukan 

kesalahan, apa yang kamu 

lakukan? (b.7.2) 

33. Kesalahan apa yang 

pernah kamu lakukan saat 

latihan bola voli? (b.7.2) 

34. Apakah kamu merasa 

paling hebat dalam 

permainan bola voli 

dibandingkan dengan 

temanmu? (b.8.1) 

35. Apa kamu suka 

membeda-bedakan 

kemampuan temanmu 

saat latihan? (b.8.1) 

36.  Apa kamu selalu ingin 

mendapatkan bola saat 

bermain bola voli? (b.8.2) 

37. Pernahkan kamu 

memberikan kesempatan 

pada teman satu timmu 

untuk mendapatkan bola 

dari lawan? (b.8.2) 

38. Apakah kamu merasa 

kurang senang jika 
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bola voli 

b.8 Adil 

   b.8.1 Peserta didik 

tidak 

membeda-

bedakan 

kemampuan 

dirinya dengan 

temannya saat 

berlatih bola 

voli 

   b.8.2 Peserta didik 

memberikan 

kesempatan 

kepada teman 

satu timnya 

untuk 

mendapatkan 

bola saat 

latihan bola 

voli 

   b.8.3 Peserta didik 

mampu 

menerima 

teman satu 

timnya 

berdasarkan 

pembagian dari 

guru olahraga 

saat latihan 

bola voli 

b.9 Keberanian 

   b.9.1 Peserta didik 

pembagian tim bola voli 

dari guru olahraga? 

(b.8.3) 

39. Pernahkah kamu ditunjuk 

untuk memimpin 

pemanasan saat latihan 

bola voli? (b.9.1) 

40. Pernahkah kamu 

mengajukan diri untuk 

memimpin pemanasan 

saat latihan bola voli? 

(b.9.1) 

41. Apa kamu pernah 

mengajukan pertanyaan 

kepada guru olahraga jika 

ada materi yang belum 

kamu pahami? 

Contohnya? (b.9.2) 

42. Apakah kamu pernah 

menjadi contoh dalam 

praktik gerakan bola voli? 

Misalnya gerakan apa? 

(b.9.3) 

43. Apa yang kamu rasakan 

ketika ditunjuk menjadi 

contoh di depan teman-

temanmu? (b.9.3) 
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mampu 

memimpin 

teman-temanya 

untuk 

pemanasan saat 

latihan bola 

voli 

   b.9.2 Peserta didik 

berani 

mengajukan 

pertanyaan 

kepada guru 

olahraga jika 

ada materi 

yang tidak 

dipahaminya 

saat latihan 

bola voli 

   b.9.3 Peserta didik 

berani menjadi 

model/contoh 

di depan untuk 

mempraktikkan 

gerakan bola 

voli 

 

3. Apa saja faktor 

penghambat 

dan pendukung 

dalam proses 

penanaman 

pendidikan 

moral peserta 

Rohinah M. Noor, 

The Hidden 

Curriculum: 

Membangun 

Karakter Melalui 

Kegiatan 

Ekstrakurikuler, 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pendidikan 

moral 

Faktor 

penghambat 

dan 

pendukung 

c.1 Kemampuan 

peserta didik 

   c.1.1 Peserta didik 

mampu 

memahami 

materi tentang 

permainan bola 

GOR 

KS 

PD 

 1. Bagaimana cara peserta 

didik memahami materi 

permainan bola voli saat 

latihan? (GOR, PD / 

c.1.1) 

2. Apakah peserta didik 

mudah mengingat 

Foto sarana dan 

prasarana sekolah 

 

Hasil wawancara 

dengan GOR, KS, 

dan PD 
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didik melalui 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

bola voli di SD 

Negeri Turen 

Kecamatan 

Pakem? 

 

Yogyakarta: Insan 

Madani, 2012 

 

Darmiyati Zuchdi 

(ed), Pendidikan 

Karakter: Dalam 

Perspektif Teori dan 

Praktik, Yogyakarta: 

UNY Press, 2011 

Penulis: 

Sukadiyanto dan 

Suharjana 

voli saat 

latihan 

   c.1.2 Peserta didik 

mampu 

mengingat 

gerakan 

permainan bola 

voli saat 

latihan 

   c.1.3 Peserta didik 

mampu 

mempraktikkan 

gerakan 

permainan bola 

voli sesuai 

arahan guru 

olahraga saat 

latihan 

   c.1.4 Peserta didik 

mampu 

mengontrol 

gerak tubuh 

dalam 

permainan bola 

voli saat 

latihan  

   c.1.5 Peserta didik 

memiliki bakat 

dalam 

permainan bola 

voli di sekolah 

c.2 Aturan yang 

berlaku 

gerakan dalam 

permainan bola voli saat 

latihan? (GOR, PD / 

c.1.2) 

3. Apa gerakan peserta 

didik sudah sesuai arahan 

guru olahraga saat 

latihan? (GOR, PD / 

c.1.3) 

4. Apakah peserta didik 

sudah bisa 

mempraktikkan gerakan 

di permainan bola voli 

selama latihan? (GOR, 

PD / c.1.3) 

5. Bagaimana peserta didik 

mengontrol gerak tubuh 

dalam permainan bola 

voli saat latihan? (GOR, 

PD / c.1.4) 

6. Bagaimana guru 

olahraga melihat bakat 

yang dimiliki oleh 

peserta didik saat 

latihan? (GOR / c.1.5) 

7. Apakah pelaksanaan 

kegiatan latihan bola voli 

sudah sesuai yang 

dijadwalkan? (GOR, PD 

/ c.2.1)   

8. Apa peserta didik selalu 

berpakaian olahraga saat 

latihan bola voli? (GOR, 
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   c.2.1 Guru olahraga 

dan peserta 

didik datang 

sesuai jadwal 

yang sudah ada 

   c.2.2 Peserta didik 

berpakaian 

olahraga saat 

kegiatan 

latihan bola 

voli 

   c.2.3 Guru olahraga 

dan peserta 

didik 

mengetahui 

aturan 

permainan bola 

voli dengan 

baik 

c.3 Sarana dan 

prasarana 

   c.3.1 Sekolah 

memiliki 

lapangan bola 

voli yang 

memadai 

   c.3.2 Sekolah 

memiliki bola 

voli minimal 

20 % dari 

jumlah peserta 

didik yang 

mengikuti 

PD / c.2.2) 

9. Adakah peserta didik 

yang memakai seragam 

sekolah harian saat 

latihan bola voli? (GOR, 

PD / c.2.2) 

10. Bagaimana aturan yang 

berlaku dalam permainan 

bola voli yang diterapkan 

saat latihan? (GOR, PD / 

c.2.3) 

11. Bagaimana sarana dan 

prasarana yang tersedia 

untuk menunjang latihan 

bola voli? (GOR, KS / 

c.3) 

12. Apakah SDN Turen 

sudah memiliki lapangan 

bola voli? (KS, GOR / 

c.3.1) 

13. Menurut anda, apakah 

lapangan bola voli yang 

ada di SDN Turen sudah 

sesuai dengan yang 

dibutuhkan? (GOR / 

c.3.1) 

14. Berapa jumlah bola voli 

yang digunakan untuk 

latihan di SDN Turen? 

(KS, GOR / c.3.2) 

15. Sudahkah jumlah bola 

voli tersebut sesuai 

kebutuhan latihan? 
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latihan 

   c.3.3 Sekolah 

memiliki 

perlengkapan 

set net lengkap 

   c.3.4 Sekolah 

memiliki 

pelatih 

ekstrakurikuler 

bola voli 

   c.3.5 Sekolah 

berperan aktif 

dalam 

mengikuti 

pertandingan/ol

impiade tingkat 

sekolah  

c.4 Peran interaksi 

sosial 

   c.4.1 Sekolah 

bekerjasama 

dengan 

orangtua 

peserta didik 

dalam 

meningkatkan 

latihan bola 

voli 

   c.4.2 Peserta didik 

mengikuti klub 

bola voli di 

luar sekolah 

untuk 

(GOR / c.3.2) 

16. Apakah SDN Turen 

memiliki perlengkapan 

set net untuk latihan? 

(KS, GOR / c.3.3) 

17. Siapa yang menjadi 

pelatih ekstrakurikuler 

bola voli di SDN Turen? 

(KS, GOR, PD / c.3.4) 

18. Apa saja 

pertandingan/olimpiade 

olahraga bola voli yang 

pernah diikuti di tingkat 

sekolah? (KS, GOR, PD 

/ c.3.5) 

19. Adakah pertemuan 

orangtua peserta didik 

dengan pihak sekolah? 

(KS, GOR / c.4.1) 

20.  Apakah ada kerjasama 

antara orantua dengan 

guru olahraga dalam 

pembinaan mutu latihan 

bola voli? (KS, GOR / 

c.4.1) 

21. Adakah peserta didik 

yang mengikuti latihan 

atau klub bola voli di 

luar sekolah? (KS, GOR 

/ c.4.2) 

22. Pernahkan peserta didik 

mengikuti latih tanding 

dengan sekolah lain? 
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menunjang 

keterampilan 

dan bakatnya 

   c.4.3 Guru olahraga 

memberi 

kesempatan 

peserta didik 

untuk latih 

tanding dengan 

sekolah lain 

   c.4.4 Peserta didik 

aktif berlatih 

bola voli 

dengan 

masyarakat di 

sekitar 

lingkungan 

tempat tinggal 

(GOR, PD / c.4.3) 

23. Apakah kamu sering 

mengikuti latihan bola 

voli di sekitar rumahmu? 

(PD / c.4.4) 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 10 April 2018 

Pukul  : 13.15 WIB 

Lokasi  : Lapangan Bola Voli SD Negeri Turen 

Sumber Data : Latihan Bola Voli 

 

A. Deskripsi Data 

Kegiatan observasi dilakukan peneliti sebagai langkah awal penelitian. 

peneliti melakukan observasi pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bola 

voli di SD Negeri Turen. Peneliti melakukan pengamatan pada kegiatan latihan 

bola voli dari awal hingga akhir latihan. Pengamatan ini dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran tentang siapa saja yang terlibat dalam latihan dan 

mengamati kegiatan latihan bola voli yang diberikan Guru PJOK kepada 

peserta didik. 

Dari hasil observasi terlihat bahwa latihan dilaksanakan setiap hari Kamis 

pukul 12.30-14.00 untuk kelas IV dan hari Sabtu pukul 11.00-12.30 untuk 

kelas V. Namun, jika mendekati pertandingan/olimpiade olahraga akan 

diadakan latihan tambahan bagi atlet yang terpilih di luar jam latihan, bisa saat 

jam KBM maupun di luar hari latihan. Latihan dilakukan di lapangan bola voli 

yang berada di halaman SD Negeri Turen. 

Pada kegiatan latihan, peserta didik diminta untuk berbaris, Guru PJOK 

mengucapkan salam, berdoa bersama, melakukan pemanasan untuk 

peregangan otot, dan pelatih memberikan materi latihan, pendinginan, diakhiri 

dengan berdoa, mengucapkan salam. Sebelum pulang, peserta didik dan Guru 

PJOK membersihkan area lapangan. Selesai bersih-bersih dan mengembalikan 

barang olahraga, maka semua peserta didik bersalaman kepada Guru PJOK.  

 

B. Interpretasi : 

Latihan dilaksanakan dengan tertib sesuai dengan jadwal yang sudah 

ditentukan sekolah. Proses latihan berjalan dengan baik dan aman karena 

diikuti oleh seluruh peserta didik kelas IV tanpa ada yang cidera. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 19 April 2018 

Pukul  : 14.30 WIB 

Lokasi  : Halaman SD Negeri Turen 

Sumber Data : Bp. Sefrianto Hedi Saputro, S.Pd. 

 

A. Deskripsi Data 

Wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara pertama terhadap 

Guru PJOK. Sumber data diperoleh dari Guru PJOK yang bernama Bp. 

Sefrianto Hedi Saputro, S.Pd., selaku informan. Dalam wawancara ini peneliti 

menanyakan tentang tujuan adanya kegiatan ekstrakurikuler bola voli, 

persiapan Guru PJOK sebelum kegiatan latihan, dan penilaian hasil latihan 

yang sudah terlaksana, serta sikap moral yang terdapat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler bola voli. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa tujuan diadakan ekstrakurikuler 

bola voli di SD Negeri Turen adalah untuk meningkatkan prestasi di bidang 

olahraga, mengembangkan potensi peserta didik di bidang olahraga, 

menumbuhkan kegemaran terhadap olahraga voli, menjadikan tubuh sehat 

jasmani, dan memberikan wadah bagi peserta didik yang berbakat di bidang 

bola voli. Persiapan yang dilakukan Guru PJOK sebelum kegiatan latihan 

adalah berada di lapangan bola voli sebelum peserta didik berkumpul, meminta 

beberapa peserta didik untuk mengambil peralatan bola voli seperti net dan 

bola, serta buku pedoman/sumber materi/bahan ajar tentang bola voli. 

Penilaian hasil latihan yang terlaksana yang dilakukan oleh informan 

antara lain, dengan latih tanding atau bermain bola voli antarpeserta didik saat 

latihan, kegiatan pertandingan/olimpiade olahraga tingkat sekolah seperti 

Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) baik di kecamatan maupun 

kabupaten setiap tahun sekali, mengadakan penilaian praktik teknik bola voli 

baik secara individu maupun kelompok di akhir kegiatan seperti passing 

atas/bawah, servis, maupun smash. 

Sikap moral yang terdapat pada peserta didik selama kegiatan 

ekstrakurikuler bola voli beragam seperti membantu teman yang tidak bisa saat 

latihan, mengambil dan mengembalikan peralatan bola voli, mematuhi 

peraturan, datang tepat waktu, mengawali dan mengakhiri kegiatan dengan 

berdoa, mengingatkan teman yang ramai saat berdoa dan yang tidak menjawab 

salam Guru PJOK, bermain bersama-sama, bermain untuk memperoleh poin 

bola yang banyak, dan tidak pilih-pilih teman saat latihan. 
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B. Interpretasi : 

Jadi, kesimpulan dari wawancara dengan Bapak Sefrianto Hedi Saputro, S.Pd. 

adalah tujuan adanya kegiatan ekstrakurikuler bola voli adalah menggali 

potensi yang dimiliki peserta didik kelas IV dan V SD Negeri Turen. kondisi 

peserta didik saat latihan mempengaruhi materi dan semangat latihan. Agar 

yang diraih maksimal maka semua anggota ekstrakurikuler harus bisa bersikap 

sesuai arahan pelatih.  
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 19 April 2018 

Pukul  : 10.00 WIB 

Lokasi  : Lapangan Bola Voli SD Negeri Turen 

Sumber Data : Novan Sahara Putra 

 

A. Deskripsi Data 

Peneliti melakukan wawancara dengan Novan Sahara Putra selaku angota 

ekstrakurikuler bola voli di SD Negeri Turen kelas V. Dalam wawancara ini 

peneliti menanyaan tentang proses latihan yang dilakukan oleh Guru PJOK, 

apa saja materi yang diajarkan saat latihan, dan sikap peserta didik saat 

berlatih. 

Dari hasil wawancara dapat terungkap bahwa sebelum latihan dimulai, 

pelatih meminta  peserta didik untuk berbaris kemudian dilanjutkan mengucap 

salam dan berdoa bersama. Setelah berdoa dilanjut lari keliling halaman 

sekolah sebanyak 3x disambung pemanasan untuk meregangkan otot. Guru 

PJOK memberikan ulasan materi secara lisan dilanjutkan dengan memberi 

contoh gerakan secara langsung, memberi tugas secara individu maupun 

kelompok,  setelah selesai semua baru ditutup dengan doa berrsama. 

Pemberian contoh yang dilakukan Guru PJOK membuat peserta didik 

antusias untuk memperhatikan karena gerakannya bagus dan tepat sasaran, 

seperti waktu melakukan smash langsung membuat peserta didik was-was dan 

kagum. Novan sering bertanya di sela-sela istirahat tentang kemampuan atlet-

atlet bola voli pada Guru PJOK terutama tentang Kaula Nur dari Yuso. Guru 

PJOK langsung meresponnya dengan baik. 

 

 

A. Interpretasi : 

Jadi, kesimpulan dari wawancara dengan Novan Sahara Putra adalah selama 

latihan bola voli tidak ada rasa bosan dan berat, karena berlatih dengan 

sungguh-sungguh untuk meraih prestasi. Semangat berlatih lebih besar kalau 

waktu latihan hampir habis karena masih ingin berlatih. Masukan dan motivasi 

Guru PJOK memberikan dampak yang baik bagi peserta didik. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 19 April 2018 

Pukul  : 11.15 WIB 

Lokasi  : Lapangan Bola Voli SD Negeri Turen 

Sumber Data : Ika Putri Nur Afifah 

 

A. Deskripsi Data 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ika Putri Nur Afifah selaku angota 

ekstrakurikuler bola voli di SD Negeri Turen kelas V. Dalam wawancara ini 

peneliti menanyaan tentang proses latihan kegiatan ekstrakurikuler bola voli 

yang dilakukan oleh Guru PJOK. 

Dari hasil wawancara dapat terungkap bahwa latihan diawali dengan 

berbaris, berdoa, dan gerak pemanasan bersama-sama. Semua itu dipimpin 

oleh Guru PJOK dan terkadang dipimpin salah satu dari peserta didik. Saat 

latih tanding hanya ada 5-6 anak yang bermain di lapangan, yang lainnya 

berada di pinggir lapangan untuk memperhatikan dan mengamatinya. Setiap 

peserta didik harus fokus dengan permaian teman-temannya yang sedang 

bermain.  

 

B. Interpretasi : 

Jadi, kesimpulan dari wawancara dengan Ika Putri Nur Afifah adalah selama 

proses latihan bola voli sangat penyenangkan dan seru, apalagi jika bermain 

secara tim. Kalau sudah kelamaan bermain dan gerakannya hanya diulang-

ulang terkadang membuat kurang semangat berlatih. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 28 April 2018 

Pukul  : 08.30 WIB 

Lokasi  : Halaman SD Negeri Turen 

Sumber Data : Bp. Sefrianto Hedi Saputro, S.Pd. 

 

A. Deskripsi Data 

Peneliti melakukan wawancara yang kedua kali dengan Bapak 

Sefrianto Hedi Saputro, S.Pd. Wawancara ini dilakukan di Halaman SD Negeri 

Turen sebelum kegiatan latihan dimulai saat jam istirahat kedua pesera didik. 

Dalam wawancara ini peneliti mengajukan pertanyaan tentang proses/cara 

melatih peserta didik dalam menanamkan pendidikan moral dan dukungan 

serta hambatan saat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bola voli. 

 Dari hasil wawancara diketahui bahwa cara kepelatihan Guru PJOK 

sebagai pelatih tunggal kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SD Negeri Turen 

adalah dengan memberikan perhatian, pemberian materi, dan pemberian 

contoh dengan maksimal kepada peserta didik. saat proses pemberian materi 

ada peserta didik yang tidak berangkat dan kurang cepat memahami materi 

membuat Guru PJOK harus mengulangi materi bola voli dipertemuan 

selanjutnya. 

Sarana dan prasarana yang dimiliki SD Negeri Turen belum maksimal 

secara kuantitas karena jumlah bola yang dimiliki hanya sedikit. Untuk 

memaksimalkan materi yang diajarkan membutuhkan waktu yang cukup 

banyak. Latihan passing atas/bawah dan servis membutuhkan bola sejumlah 

peserta didik yang ikut latihan bola voli. Namun di lapangan, hanya ada 4 bola 

yang bisa digunakan dengan baik. 

Koordinasi antara sekolah, guru, orangtua/wali, peserta didik, dan 

masyarakat sangat diperlukan sebagai langkah awal memaksimalkan potensi 

peserta didik. Guru PJOK melakukan berkoordinasi dengan orangtua/wali saat 

ada rapat sekolah atau saat menjemput anak-anaknya. Seluruh warga sekolah 

melakukan koordinasi saat mendekati olimpiade/turnamen bola voli 

antarsekolah.     

 

B. Interpretasi : 

Jadi, kesimpulan dari wawancara dengan Bapak Sefrianto Hedi Saputro, S.Pd. 

adalah saat kondisi peserta didik baik maka kegiatan latihan berjalan dengan 



 

90 

 

tertib, namun jika ada yang sedang sakit atau daya tangkap materinya kurang 

baik membuat materi ajarnya hrus diulang-ulang. 

Selain itu, karena minimnya jumlah bola yang tidak sesuai dengan jumlah 

peserta didik membuat waktu latihan kurang efektif karena saat latihan 

individu harus bermain secara bergantian. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 28 April 2018 

Pukul  : 09.15 WIB 

Lokasi  : Lapangan Bola Voli SD Negeri Turen 

Sumber Data : Destin Haida Fermawati 

 

C. Deskripsi Data 

Peneliti melakukan wawancara dengan Destin Haida Fermawati selaku 

angota ekstrakurikuler bola voli di SD Negeri Turen kelas IV. Dalam 

wawancara ini peneliti menanyaan tentang proses latihan yang dilakukan oleh 

Guru PJOK, apa saja materi yang diajarkan saat latihan, dan sikap peserta didik 

saat berlatih. 

Dari hasil wawancara dapat terungkap bahwa sebelum latihan dimulai, 

pelatih meminta  peserta didik untuk berbaris kemudian dilanjutkan mengucap 

salam dan berdoa bersama. Setiap ada tambahan materi, Guru PJOK 

memberikan ulasan materi secara lisan dilanjutkan dengan memberi contoh 

gerakan secara langsung. Jika ada peserta didik yang tidak paham akan 

langsung bertanya dengan Guru PJOK. Seluruh peserta didik kelas IV 

diharapkan bisa menguasai materi dasar seperti passing, servis, dan smash 

ringan. Caranya, setiap jadwal latihan materi yang diajarkan diulang-ulang 

secara individu maupun kelompok. Praktik bergantian dan berlatih tanding 

campuran. 

Bersalaman merupakan budaya yang selalu dilakukan oleh peserta didik 

dan Guru PJOK. Hal itu terlihat ketika peserta didik menyalami guru yang ada 

di lingkungan sekolah, peserta didik juga bersalaman dengan tim lawan setelah 

selesai bermain. Pada awal latihan hingga akhir latihan, Guru PJOK juga 

memberi masukan dan arahan kepada peserta didiknya. Saat peserta didik 

melanggar aturan, langsung mendapat teguran dan nasihat. Peserta didik 

ditunjuk untuk menjadi contoh temannya dan memimpin pemanasan kadang 

suka mengajukan diri. Guru PJOK selalu menunjuk beberapa peserta didik 

untuk memberi contoh teman-temannya dalam mempraktikkan gerakan bola 

voli. Guru PJOK sering ditanya tentang pengalamannya karena pernah menjadi 

atlet bola voli. Sekali-kali Guru PJOK mengevaluasi latihan dengan menilai 

hasil latihan di akhir kegiatan latihan secara individu. Sebelum latihan ditutup 

Guru PJOK meminta peserta didik praktik materi sebanyak 10x, setelah selesai 

semua baru ditutup dengan doa berrsama. 
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D. Interpretasi : 

Jadi, kesimpulan dari wawancara dengan Destin Haida Fermawati adalah 

selama proses latihan bola voli sangat penyenangkan dan seru, apalagi jika 

bermain secara tim. Kalau sudah kelamaan bermain dan gerakannya hanya 

diulang-ulang terkadang membuat kurang semangat berlatih. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 28 April 2018 

Pukul  : 10.00 WIB 

Lokasi  : Lapangan Bola Voli SD Negeri Turen 

Sumber Data : Naufal Zuhdii Aziz Hanif 

 

A. Deskripsi Data 

Peneliti melakukan wawancara dengan Naufal Zuhdii Aziz Hanif selaku 

angota ekstrakurikuler bola voli di SD Negeri Turen kelas IV. Dalam 

wawancara ini peneliti menanyaan tentang proses latihan yang dilakukan oleh 

Guru PJOK, apa saja materi yang diajarkan saat latihan, dan sikap peserta didik 

saat berlatih. 

Dari hasil wawancara dapat terungkap bahwa semua anggota 

ekstrakurikuler bola voli berdoa sebelum dan sesudah latihan, Guru PJOK 

memberi arahan dan contoh saat pemberian materi bola voli. Guru PJOK 

memberi masukan dan nasihat kepada peserta didik, seperti memberi teguran 

pada peserta didik yang meludah sembarangan di lapangan. Guru memberi 

perintah kepada peserta didik untuk membersihkan lingkungan sekitar 

lapangan, misalnya plastik makanan dan daun kering. 

Guru PJOK memberi materi smash, passing, dan servis. Latihan awal 

peserta didik kelas IV adalah melambungkan bola secara bergantian. 

 

E. Interpretasi : 

Jadi, kesimpulan dari wawancara dengan Naufal Zuhdii Aziz Hanif adalah 

selama proses latihan bola voli sangat penyenangkan dan seru, apalagi jika 

bermain secara tim. Kalau sudah kelamaan bermain dan gerakannya hanya 

diulang-ulang terkadang membuat kurang semangat berlatih. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 28 April 2018 

Pukul  : 10.30 WIB 

Lokasi  : Lapangan Bola Voli SD Negeri Turen 

Sumber Data : Heksa Arfi Arasyid 

A. Deskripsi Data 

Peneliti melakukan wawancara dengan Heksa Arfi Arasyid selaku angota 

ekstrakurikuler bola voli di SD Negeri Turen kelas IV. Dalam wawancara ini 

peneliti menanyaan tentang proses latihan yang dilakukan oleh Guru PJOK, 

apa saja materi yang diajarkan saat latihan, dan sikap peserta didik saat 

berlatih. 

Dari hasil wawancara dapat terungkap bahwa sebelum latihan dimulai, 

pelatih meminta  peserta didik untuk berbaris kemudian dilanjutkan mengucap 

salam dan berdoa bersama. Setiap ada tambahan materi, Guru PJOK 

memberikan ulasan materi secara lisan dilanjutkan dengan memberi contoh 

gerakan secara langsung. Jika ada peserta didik yang tidak paham akan 

langsung bertanya dengan Guru PJOK. Seluruh peserta didik kelas IV 

diharapkan bisa menguasai materi dasar seperti passing, servis, dan smash 

ringan. Caranya, setiap jadwal latihan materi yang diajarkan diulang-ulang 

secara individu maupun kelompok. Praktik bergantian dan berlatih tanding 

campuran. 

Bersalaman merupakan budaya yang selalu dilakukan oleh peserta didik 

dan Guru PJOK. Hal itu terlihat ketika peserta didik menyalami guru yang ada 

di lingkungan sekolah, peserta didik juga bersalaman dengan tim lawan setelah 

selesai bermain. Pada awal latihan hingga akhir latihan, Guru PJOK juga 

memberi masukan dan arahan kepada peserta didiknya. Saat peserta didik 

melanggar aturan, langsung mendapat teguran. 

Saat latihan berlangsung, Heksa dinasihati Guru PJOK karena mengejek 

Daffa sampai menangis. Selain memberi nasihat kepada Heksa, Guru PJOK 

memberi nasihat kepada peserta didik untuk tidak membuang sampah 

sembarangan dan menggunakan bahasa yang sopan kepada semuanya.  

 

F. Interpretasi : 

Jadi, kesimpulan dari wawancara dengan Heksa Arfi Arasyid adalah latihan 

bola volinya menyenangkan, tapi membuat saya malas kalau ada teman suka 

mengganggu saya saat latihan. Sikap Guru PJOK yang tegas dan adil membuat 

proses latihan berjalan lancar. 
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96 

 

Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 28 April 2018 

Pukul  : 08.40 WIB 

Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah SD Negeri Turen 

Sumber Data : Bapak Agustinus Suratman, S.Pd.SD 

 

A. Deskripsi Data 

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Agustinus Suratman, 

S.Pd.SD, beliau adalah Kepala Sekolah SD Negeri Turen. Wawancara yang 

dilakukan peneliti adalah wawancara pertama terhadap kepala sekolah di 

ruangannya. Dalam wawancara ini peneliti menanyakan tentang profil umum 

sekolah dan tujuan adanya kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SD Negeri 

Turen, sikap Guru PJOK dalam menanamkan pendidikan moral kepada peserta 

didik, dan usaha yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mendukung 

kegiatan ekstrakurikuler bola voli dan menanamkan pendidikan moral kepada 

peserta didik. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa sekolah memiliki visi dan misi 

di segalam bidang antara lain olahraga. Tujuan diadakan ekstrakurikuler bola 

voli di SD Negeri Turen adalah untuk meningkatkan prestasi peserta didik di 

bidang olahraga, mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik, 

menumbuhkan kegemaran terhadap olahraga voli, dan memberikan wadah bagi 

peserta didik yang berbakat di dalam olahraga bola voli.  

Guru PJOK memberikan masukan dan contoh sikap yang positif di 

hadapan peserta didik, seperti membiasakan mengucapkan salam dan berdoa 

sebelum dan sesudah kegiatan latihan. Guru PJOK juga meminta beberapa 

peserta didik untuk mengambil dan mengembalikan peralatan bola voli seperti 

net dan bola, serta memberikan contoh langsung sebagai model latihan. 

Kegiatan latihan bola voli dilakukan bersama-sama tanpa ada jadwal latihan 

kelas putra atau putri sendiri. 

Sekolah sudah berusaha memberikan dukungan untuk kegiatan 

ekstrakurikuler bola voli, seperti memberikan fasilitas lapangan dan sarana 

lainnya. Mendukung setiap kegiatan yang ada kaitannya dengan bola voli 

seperti pertandingan/olimpiade antarsekolah tingkat kecamatan, yaitu O2SN. 

Memberikan keleluasaan peserta didik untuk memakai peralatan bola voli 

ketika jam istirahat. 

Dalam menanamkan pendidikan moral kepada peserta didik, sekolah 

meminta peserta didik untuk bersalaman dengan guru setiap datang dan pulang 
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sekolah, guru memberikan contoh menggunakan bahasa yang sopan kepada 

guru yang lebih tua. Guru memberikan nasihat-nasihat dan aturan yang sesuai 

dengan tata tertib sekolah untuk dijadikan rambu-rambu peserta didik dalam 

bersikap. Seluruh peserta didik dibagi menjadi 3 area piket, yaitu kelas, 

halaman, dan toilet. Peserta didik yang piket halaman wajib membuang 

sampah ke TPA atau memasukkannya ke karung sampah khusus sebelum 

pulang. 

 

B. Interpretasi : 

Jadi, kesimpulan dari wawancara dengan Bapak Agustinus Suratman, 

S.Pd.SD., yaitu di SD Negeri Turen memiliki visi dan misi untuk 

meningkatkan prestasi peserta didik di segala bidang baik pengetahuan dan 

keterampilan. sikap guru dan karyawan bisa dijadikan contoh bagi peserta 

didik. Sebagai sekolah yang tertib dengan aturan, SD Negeri Turen memiliki 

tata tertib bagi seluruh warga sekolah dalam berperilaku di sekolah. Fasilitas 

yang belum lengkap menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

memaksimalkan potensi yang ada di SD Negeri Turen. 

 

 



98 

 

Lampiran III 

 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

Pemanasan/Pelenturan Otot  

 

Pemasangan Net/Jaring oleh 

Peserta Didik 

 

 

 

 

  

 

 

 

Latihan dalam Kelompok Kecil  

 

Juara I Bola Voli Putri 
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Wawancara dengan Guru PJOK/Pelatih 

 

 Wawancara dengan Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Latih Tanding  

 

 

 Latihan Ketangkasan 
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Evaluasi Latihan Tim Putri 

 

 Latih Tanding Campuran 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
 

Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

 Wawancara dengan Peserta Didik 
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Lampiran IV Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran V Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran VI Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran VII Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran VIII Surat Keterangan dari Guru 
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Lampiran IX Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran X Sertifikat OPAK 
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Lampiran XI Sertifikat PPL 1 
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Lampiran XII Sertifikat PPL 2 
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Lampiran XIII Sertifikat Ujian Sertifikasi TIK (ICT) 
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Lampiran XIV Sertifikat TOEC 
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Lampiran XV Sertifikat IKLA 
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Lampiran XVI Sertifikat Lectora 
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